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METODE PENELITIAN

1d1d yeH @

§Obyek Penelitian.

3 Obyek penelitian yang digunakan oleh penulis adalah produk minuman Teh
A

7Botol Sosro. Sedangkan, subyek penelitian ini adalah semua mahasiswa yang
E.membell dan mengkonsumsi secara berulang produk minuman teh botol sosro di
c

Q<W|k Kian Gie School of Business. Periode penelitian dilakukan pada bulan Juli
=2

;2014 sampai dengan bulan Agustus 2014.

3

5

)

.ZDesain Penelitian.

E Berdasarkan klasifikasi desain penelitian menurut Cooper dan Schindler
s

7(2011:14), desain penelitian yang digunakan penulis akan ditinjau dari delapan
&

—prespektif yaitu :

o

1. Tingkat Perumusan masalah :
Penelitian ini menggunakan metode formal, karena penelitian ini diawali
dengan adanya batasan masalah dan hipotesis penelitian dimana tujuan

akhirnya adalah menguji hipotesis dan menjawab batasan masalah.

N

Metode pengumpulan data :
Metode ini menggunakan metode komunikasi, dengan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan melalui kuesioner kepada subyek penelitian yang berkaitan variabel-

variabel dalam penelitian.
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Pengendalian variabel-variabel oleh peneliti :

Penelitian ini merupakan penelitian ex post facto, karena penelitian ini
merupakan pencarian empirik yang sistematik dimana penelitian tidak dapat
mengontrol variabel bebasnya, karena peristiwa telah terjadi.

Tujuan penelitian :

Penelitian ini merupakan metode kausal, karena bertujuan untuk menjelaskan
hubungan-hubungan antar variabel dalam penelitian.

Dimensi waktu :

Penelitian ini merupakan penelitian studi cross sectional, karena hanya
dilakukan satu kali dan mencerminkan gambaran dari suatu keadaan pada satu
saat tertentu.

Ruang lingkup topik bahasan :

Penelitian ini merupakan desain studi statistik, karena bertujuan untuk
mengetahui ciri-ciri populasi melalui ciri-ciri sampel yang diteliti.

Lingkungan penelitian :

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, karena data-data diambil
langsung dengan menyebarkan kuesioner, khususnya di Kwik Kian Gie School
of Business.

Persepsi subjek :

Kesimpulan dari penelitian ini akan sangat bergantung pada jawaban-jawaban
yang diberikan oleh subyek penelitian. Oleh karena itu, penting bagi peneliti
dalam memberikan pengertian kepada subyek penelitian sehingga persepsi

negative dapat dihindari saat penelitian dilakukan.

38



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘oyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV SIMY

‘yejesew niens ueneluly uep Y1y uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

C. Variabel Penelitian
@ Berdasarkan batasan masalah yang ingin diteliti oleh peneliti, maka
gdiperoleh variabel yang akan digunakan sebagai bahan analisa dalam penelitian ini.
ariabel-variabel tersebut meliputi :
1. Variabel Independen (variabel bebas)

Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sugiyono,
2012: 59). Yang menjadi variabel bebas (variabel independen) (X) yaitu Brand
Awareness, Brand Association, Perceived Quality teh botol sosro . Variabel ini

dapat dihubungkan dengan berbagai hal berikut:
a. Brand Awareness

1) Top of Mind

2) Brand Recall

(919 Uy My eX1IeULIojU] Uep SIUSIE INIISUL) DX 18] L)1 e3d1d

3) Brand Recognition

4) Brand Unaware

b. Brand Association

1) Atribut produk

1g INISU|

2) Manfaat bagi pelanggan
3) Harga relative
4) Kelas produk

c. Perceived Quality

1) Alasan untuk membeli

2) Diferensiasi/posisi dan harga premium
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3) Perluasan merek

@ Tabel 3.1
:%" Variabel Operasional
s
%\/ariabel Indikator Istrumen Pengukuran
% pengukuran
%§Brand Awareness Top of Mind kuisioner Interval
,;_: Brand Recall
5’ Brand Recognition
;';;. Brand Unaware
7:;_Brand Association Minuman teh kuisioner Interval
%'*_’ dalam kemasan
;” Produk yang
g_ terkenal
E Harga yang
% terjangkau
3‘?‘ Dikonsumsi siapa
5 saja
i Dikonsumsi di
1 mana saja
@ Dikonsumsi kapan
] saja
Tahan lama
: Mudah diperoleh
Slogan mudah
diingat
Kemasan beragam
Perceived Quality Bentuk dan kuisioner Interval

ukuran kemasan
Kesegaran

Kualitas bahan

319 uen] MIA-exiesLl
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e Keamanan bagi
kesehatan

e Kehigienisan
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Sumber : Diolah oleh penulis)

Variabel dependen (variabel terikat)

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2012:59). Yang
menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah loyalitas konsumen di Kwik
Kian Gie School of Business. Loyalitas konsumen pada suatu produk atau
merek akan ditunjukkan melalui sikap konsumen dalam melakukan pembelian

dan konsumsi secara berulang.

Tabel 3.2

Loyalitas Konsumen

(319 Ueny YImy exREWIOJU] UEP SIUSIE INMISUI) DX ALY IwW exdizeH (O]

. ] Instrumen
Variabel Indikator Pengukuran
pengukuran
e Melakukan Kuisioner Interval

pembelian ulang

e Melakukan
pembelian di luar
lini produk/ jasa

e Melakukan
penolakkan
terhadap
produk/jasa

e Melakukan
penciptaan
prospek

Loyalitas
konsumen

(Sumber : Diolah oleh penulis)
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. Teknik Pegumpulan Data.

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah Data Primer yang

merupakan data yang didapat dari sumber pertama (subyek penelitian).

1. Teknik pengumpulan data

a. Komunikasi

Komunikasi digunakan sebagai teknik pengumpulan data dengan
menyebarkan kuesioner kepada responden untuk memperoleh informasi
mengenai adanya pengaruh brand awareness, brand association,
perceived quality teh botol sosro terhadap loyalitas konsumen di Kwik
Kian Gie School of Business. Kuesioner yang disebarkan adalah
kuesioner yang berisikan beberapa pertanyaan yang bersifat tertutup
yaitu suatu cara pengumpulan data dengan memberikan daftar
pertanyaan tertulis dengan dua pilihan atau lebih dimana jawabannya
sudah ditentukan oleh peneliti kepada konsumen-konsumen teh botol
sosro di Kwik Kian Gie School of Business mengenai pengaruh Brand
awareness, brand association, perceived quality terhadap loyalitas

konsumen.

Obervasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data dimana dilakukan
dengan dokumen. Dokumen dilakukan untuk memperoleh data sekunder
yang akan dijadikan landasan teori terhadap masalah yang sedang
diteliti. Dokumen dilakukan dengan mempelajari literatur-literatur serta

laporan-laporan  yang menyajikan informasi mengenai  topik
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permasalahan yang diteliti, kemudian dari hasilnya tersebut dijadikan

pedoman dalam melakukan penelitian.

2. Teknik Pengukuran Data

Berdasarkan daftar pertanyaan pada kuisioner yang dibuat oleh
penulis, untuk menentukan penilaian skor atas jawaban yang diberikan oleh
responden, penulis menetapkan nilai masing-masing jawaban yang
diperoleh berdasarkan skala likert.

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena sosial.
(Sugiono, 2012: 132)

Dengan skala likert, maka variabel yang akan diukur dijabarkan
menjadi indikator variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai
titik tolak untuk menyusun item-item instrumen yang dapat berupa
pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen menggunakan
skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif,
yang dapat berupa kata-kata antara lain :

Tabel 3.3

Jawaban Skala Likert

Jawaban Nilai
Sangat Setuju 5
Setuju 4
Biasa Saja 3
Tidak Setuju 2
Sangat Tidak Setuju | 1

43



o
S
Lo
S n
m %]
IS
Y
>
fi
<
< &
£Z <
g 2 ”
E 8
s
7 g
8 8 @« =)
< n o o
g g
—_— c i %
.. " — on)
= 8 n|nm ol %
< x X =
— 7] 1 %)
< Py D,
o +— (@) ) —~
g g % E 2 2 & 2
— o5} o ~ >
< = c = © w = m =
WJ c = o ¢l (1} w © —~ <53
2 o n X 2 O ‘T 0 wn
o© o o = = ) - wn 1%s) ~ S
> - o S = - - X © .= S,
c b o _— (<5 [15) [3+] 1751 =)
(] 4 [1+4 +— ()} = [
S X < - 35 2 - S B 8
T o c c I S - " " "
% S & 8 8 S o s 0 g 2 g 8
> L= 25 £ & % 2 28 3 3§ 3
s = s x § £ % - s o 2 ¥ f
= I Q 1 S Q ! — — — —
3 s 8 o ' g2 E % T o ® © I W
o < Y E » 0 n_N Y A4 «d o o @<
o
e
@ Hak cipta milik IBI KKG (Institut Bisnis dan _:ﬁqﬂam%j%ﬂ _Bmﬁn:n Wmu_.:u Qm_.- _-.-.mO—.:._mﬁm—Am —A<<_—A —Qm: mmm
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mm\w@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE Um:c:m.m: _Q._:_A dan :E.mcm: suatu .Bmmm_mj. .
SCHOOL OF BUSINESS b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

919 NV MY

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

—
=
)
=
Q
=)

(o]
(9]
5

(o]
c
=

©
n
()
(o
Q

=4
Q
5
Q
—
Q
c
0
(9]
C
=
C
>0
Pl
Q
=
<
Q
—
C
5
3.
~+
Q
=)
©
Q
(]
>
O
Q
5
=
c
>
Q
5
Q.
Q
5
[¢>]
-}
~<
]
lon
C
—
=
Q
>
n
e
(on
@D
=

buepun-buepun 1bunpunig exdig ey

(319 uery iy exjrzewIo4ul Uep siusig IN3sUI) D 1MW exddeH ()

31D uepy YIM)| eyj3eusioju] uep sjusig 3NIsu|

. Teknik Pengambilan Sampel.

Dalam menetapkan sampel penelitian, penulis melakukan pemilihan

melalui proses sebagai berikut :

1.

N

Penentuan Populasi dan Sampel.

a. Populasi : Konsumen produk teh botol sosro yang berada di
Kwik Kian Gie School of Business.

b. Sampel : Konsumen produk teh botol sosro yang berada di
Kwik Kian Gie School of Business yang melakukan pembelian dan
mengkonsumsi secara berulang.

c. Daerah Penelitian : Kwik Kian Gie School of Business

d. Ukuran Sampel : 100 responden

e. Waktu Penelitian : Juli 2014 — Agustus 2014

Teknik Pengambilan Sampel

Peneliti melakukan teknik pengumpulan sampel dimana
pengumpulan sampel dilakukan adalah dengan metode non-probability
sampling. Menurut Sugiyono (2012:120) metode non-probability sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau
kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel. Jenis teknik non-probability sampling yang digunakan
adalah teknik purposive sampling. Dimana peneliti memiliki kriteria atau
tujuan tertentu terhadap sampel yang akan diteliti. Alasan peneliti
menggunakan teknik purposive sampling dikarenakan peneliti ingin

mendapatkan informasi yang tepat, dan yang bertujuan secara subjektif.
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F. Teknik Analisis Data.

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)
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Analisis data adalah cara-cara mengolah data yang telah terkumpul
kemudian dapat memberikan interpretasi. Hasil pengolahan data ini digunakan
untuk menjawab masalah yang telah dirumuskan. Teknik analisis yang
digunakan merupakan:

1. Analisis Presentase
Analisis presentase adalah analisis yang digunakan untuk
mengetahui karakteristik responden, yang terdiri dari jenis kelamin, usia,
pekerjaan, dan pendapatan. Analisis profil dilakukan dengan menghitung

presentase dengan menggunakan rumus :

[]
I
Fri= a'—leoO%
n

Dimana :

Fri = Frekuensi relatif ke-i setiap kategori

é fi = Jumlah kategori yang termasuk kategori i

n = Total responden

2. Uji Kualitas Data
Kuesioner dikatakan valid apabila item-item pertanyaan yang tersaji
dalam kuesioner benar-benar mampu mengungkapkan dengan pasti apa
yang akan diteliti (Ghozali, 2011). Sedangkan kuesioner dikatakan reliable
jika jawaban responden konsisten saat diajukan pertanyaan yang sama pada
waktu yang berbeda. Pengujian validitas dan reliabilitas dalam penelitian ini

dilakukan dengan bantuan program SPSS.
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a. Uji Validitas

Menurut Husein Umar (2008:52) pengujian ini berguna untuk
mengetahui apakah terdapat pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang
harus dibuang atau diganti karena dianggap tidak relevan. Bila
pertanyaan dalam kuuesioner dianggap valid atau relevan maka
pertanyaan tersebut dapat digunakan dalam proses penelitian
selanjutnya. Uji coba kuesioner ini diberikan kepada minimal 30 orang
responden sehingga distribusi nilai atau skor akan lebih mendekati
kurva normal. Rumus yang digunakan untuk menguji validilitas
menurut Husein Umar (2008:53) adalah rumus korelasi pearson Product

moment, dengan rumus :

o nZxy)—XExXy)
JInXXx2— Ex)2nXy?— 2y)?]

Dimana :

n = Jumlah responden.

r = Nilai korelasi.

> X =Total skor “ya” dari setiap nomor butir pertanyaan.

>y = Total skor “ya” dari semua nomor butir pertanyaan.

2 xy=Total skor hasil kali antara jawaban “ya” dari setiap nomor butir

pertanyaan per responden dan jwaban “ya” dari semua nomor butir

pertanyaan per responden.
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Dasar pengambilan keputusan:

I. Jikar hitung > r tabel, maka pertanyaan kuisioner valid.
ii. Jika r hitung <r tabel, maka pertanyaan kuisioner tidak valid

Nilai r tabel dengan n = 30 orang dan o = 5% adalah 0.361

Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner dikatakan handal atau reliable jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari waktu
ke waktu. Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu
kuisioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk
(Ghozali 2011:47).

Realibilitas instrument penelitian diuji menggunakan rumus
koefisien Cronbach’s Alpha karena alternatif jawaban lebih dari dua.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan SPSS 20 setelah data induk
di tabulasikan dan data SPSS telah dibangun, maka pilih analyze —
scale — reliability analysis untuk menguji reliabilitasnya. Suatu
konstruk atau variabel dikatakan reliable jika nilai koefisien alpha lebih
besar dari 0,60 maka disimpulkan bahwa instrument penelitian tersebut
handal atau reliable (Zikmund 2010 : 306).

Kriteria pengambilan keputusan :

a) Nilai alpha cronbach > nilai r tabel (0,600), maka instrumen
dinyatakan reliabel.
b) Nilai alpha cronbach < nilai r tabel (0,600), maka instrumen

dinyatakan tidak reliabel.
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3.

Uji Asumsi Klasik
Sebelum data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan
analisis regresi sederhana, terlebih dahulu harus dilakukan uji normalitas, uji

heteroskedastisitas, dan uji multikolinieritas.

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
variabel penggangu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti
diketahui bahwa uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti
distribusi normal (Ghozali, 2011 : 160-163). Model regresi yang baik adalah
memiliki distribusi data normal atau mendekati normal.

Uji statistik dapat digunakan untuk menguji normalitas residual
adalah uji statistik non — parametric Kolmogorov — Smirnov (K-S). Uji K-S

dilakukan dengan membuat hipotesis :

(319 Uery YImy exrEWIOJU] UEP SIusIg INMISUI) DX [81 W exdid e (J)

Ho : data residual berdistribusi normal

Ha : data residual tidak berdistribusi normal

Jika terdapat normalitas maka residual akan terdistribusi secara normal dan
independen. Model yang paling baik adalah distribusi data normal atau

mendekati normal.

b. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke

pengamatan lainnya. Jika varians dari satu pengamatan ke pengamatan lain
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o

tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heteroskedastisitas (Ghozali 2011:139). Model regresi yang baik adalah

yang homoskedastisitas, tidak heteroskedastisitas.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah didalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (Independen).
Model regresi yang baik seharusnya tidak memiliki korelasi diantara
variabel independen. Uji multikolinieritas terjadi karena variabel
independen lebih dari satu (multivariate) dan dikhawatirkan ada yang kuat
diantara variabel-variabel tersebut. Adanya hubungan yang kuat diantara
variabel-variabel independen sangat mirip dan sulit memisahkan pengaruh
dari variabel independen secara individual (Ghozali 2011 : 105-106).

Pengujian  multikolinieritas dilakukan dengan menggunakan
Variance Inflation Factor (VIF) dan Tolerance. Kedua ukuran ini
menunjukkan setiap variabel independen manakah yang dijelaskan oleh
variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas variabel
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen
lainnya. Dengan menggunakan SPSS 20, dapat diketahui apakah model
regresi terjadi multikolinieritas atau tidak. Pedoman suatu model regresi
yang tidak terjadi multikolinieritas adalah sebagai berikut:
1) Nilai VIF <10
2) Nilai Tolerance > 0,1, Dimana Tolerance = 1/VIF atau VIF =

1/Tolerance.
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Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis Regresi ganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti
bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel
dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai
faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Jadi analisis
regresi ganda akan dilakukan bila jumlah variabel independennya minimal
dua (Sugiyono 2012:277). Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel
independen dengan 1 variabel dependen, model regresi dalam penelitian
ini:

Y=o+ B1X1 + P2X2 + BsXs + e

Dimana :

Y = variable dependen, nilai yang diprediksikan (loyalitas konsumen)
X1 =varibel independen satu (brand awareness)

Xo  =variable independen dua (brand association)

Xs  =variable independen tiga (perceived quality)

o = konstanta (nilai Y’ apabila X=0)

B1,2,3 = Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
e = Error
a) Koefisien korelasi (Uji R)

Analisis korelasi bertujuan untuk mengukur kekuatan asosiasi
(hubungan) linear antara dua variabel. Korelasi tidak menunjukkan
hubungan fungsional atau dengan kata lain analisis korelasi tidak
membedakan antara variabel dependen dengan variabel independen

(Ghozali 2011:96)
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b) Koefisien determinasi (Adjusted R?)
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Uji Koefisien korelasi (Uji R) adalah untuk mengukur seberapa
besar kemampuan model menerangkan variasi variabel dependen.
Untuk menentukan kuat atau lemahnya pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Hasil uji koefisien korelasi (Uji R) dapat
dilihat dari nilai R antara O (tidak ada hubungan) sampai 1 (hubungan
sempurna) (Ghozali 2011:97). Kriteria penilaian adjusted R-square
menurut Ghozali ialah:

1) Bila nilai adjusted R? kecil, berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen sangat
terbatas.

2) Bila nilai adjusted R?> mendekati 1, maka variabel variabel
independen dapat memberikan hampir seluruh informasi yang

dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen.

Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua
variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen
| terikat (Ghozali 2011:98). Uji F dilakukan dengan cara
membandingkan antara signifikansi F dari hasil pengujian dangan nilai
signifikansi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1) Jika tingkat signifikansi F yang diperoleh dari hasil pengujian

nilainya lebih kecil dari nilai signifikansi yang digunakan yaitu
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sebesar 5% maka dapat disimpulkan bahwa model fit atau layak
digunakan dalam penelitian (Signifikansi < o = 0,05 , maka Ha
diterima)

2) Jika tingkat signifikansi F yang diperoleh dari hasil Pengujian
Nilainya lebih besar dari Nilai Signifikansi yang digunakan yaitu
sebesar 5% maka dapat disimpulkan bahwa model tidak fit atau
tidak layak digunakan dalam penelitian (Signifikansi < a = 0,05 ,

maka Ha tidak dapat diterima)

d) Uji Signifikansi Parameter Individual (Uji t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali 2011:101-102).
Kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1) Jika nilai probabilitasnya > 0,05, maka tidak terdapat pengaruh
yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel
dependen.

2) Jika nilai probabilitasnya < 0,05, maka terdapat pengaruh yang

signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen.
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